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INTISARI 

 

EVALUASI KINERJA SIMPANG TIGA MAGUWOHARJO 

YOGYAKARTA, Richardus Lay, NPM : 12 02 14409, Bidang keahlian 

Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta . 

Jalan Laksda Adisucipto merupakan jalan yang di Yogyakarta yang 

memiliki tingkat kemacetan lalu lintas yang tinggi terutama pada saat jam puncak. 

Salah satunya adalah simpang tiga Maguwoharjo Jalan Laksda Adisucipto ─ Jalan 

Ring Road Utara ─ Jalan Raya Yogya-Solo yang terdapat pada bagian timur kota 

Yogyakarta. Untuk itu maka perlu dilakukan pengaturan pada daerah simpang ini, 

guna menghindari dan meminimalisir terjadinya konflik dan beberapa 

permasalahan yang mungkin timbul di daerah persimpangan ini.  

 Pengambilan data dilakukan dengan cara survei di lapangan dan 

menghitungan kendaraan secara langsung. Penelitian dilakukan selama tiga hari 

yaitu Sabtu (5 November 2016), Minggu (6 November 2016) dan Senin (7 

November 2016) dengan waktu pengamatan pagi hari (06.00 - 08.00), siang hari 

(12.00 – 14.00) dan sore hari (16.00 – 18.00). Data arus lalu lintas yang diperoleh 

digunakan untuk menghitung derajat kejenuhan, panjang antrian dan tundaan 

dengan metode PKJI 2014.  

 Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa derajat kejenuhan untuk 

pendekat Utara, Timur dan Barat adalah 0,77; 0,78 dan 1,38. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, dilakukan 5 alternatif desain yaitu optimalisasi fase APILL, 

perubahan pendekat Barat, optimalisasi fase APILL disertai perubahan pendekat 

Barat, larangan lajur belok kiri jalan terus dan optimalisasi fase APILL disertai 

larangan lajur belok kiri jalan terus. Dari kelima alternatif tersebut dipilih 

optimalisasi fase APILL disertai larangan lajur belok kiri jalan terus dikarenakan 

derajat kejenuhan yang diperoleh 0,77 pada pendekat Utara, 0,78 pada pendekat 

Timur dan 0,80 pada pendekat Barat yang mana tidak melebihi 0,85 sebagai 

syarat batas normal berdasarkan PKJI 2014. 

 

Kata kunci : kapasitas, derajat kejenuhan, kinerja simpang. 


